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L atar Belakang

Tidak dipungkiri pendidikan menjadi salah satu
sektor yang paling terdampak akibat munculnya
pandemi COVID-19. Persoalannya kian menjadi,
mulanya terdapat persoalan penyesuaian metode
pendidikan yang baru dimana akses akan internet
menjadi sebuah kebutuhan yang mendasar, namun di
berbagai wilayah hal ini tidak bisa dipenuhi.
Kemudian ditemukan juga persoalan lain misalnya
pelanggaran protokol kesehatan (prokes) di sektor
pendidikan yang masih menjadi kendala seiring
dengan berjalannya berbagai kebijakan sekolah jarak
jauh.

Sumber foto: Kompas.com (2020)
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Mahasiswa

Terhadap Penanganan COVID-19 oleh
Pemerintah




Penanganan Pandemi

Sumber foto: Kompas.id (2020)

Selama pandemi, pemerintah telah melakukan upaya
penanganan pandemi bersamaan dengan pemulihan
ekonomi melalui beberapa program: Pengadaan dan
pengelolaan data dan informasi; Pembatasan Sosial;
Surveilans Epidemiologis; dan Vaksinasi. Yang mana
keempat program tersebut nampaknya belum
optimal pelaksanaannya.
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Peran Mahasiswa

Sumber foto: Republika (2019)

Mahasiswa tentunya memiliki peran dalam optimalisasi
penanganan pandemi yakni dalam memantau dan juga
mengkritik kebijakan yang ada. Sehingga, jika mahasiswa tidak
memahami dengan baik program-program selama pandemi,
maka dapat dipastikan penerapan program pemerintah juga
tidak berjalan baik. Oleh karena itu dilakukan kajian tentang
kognisi sosial mahasiswa terhadap penanganan pandemi oleh
pemerintah di Provinsi DKl Jakarta, Jawa Barat, dan Jawa

Tengah.



Kognisi Sosial

Sumber ilustrasi: storyset

Upaya dalam memotret kognisi sosial mampu memperlihatkan dan
memprediksi dasar perilaku dan tindakan diri seseorang (mahasiswa)
terkait dengan suatu hal (dalam hal ini kebijakan pemerintah dalam
penanganan pandemi).

3 poin dari survei yang berkaitan dengan kognisi sosial mahasiswa,
yakni: Pengalaman mereka dengan COVID-19, Pengetahuan mengenai
COVID-19 dan Pandangan mereka terhadap kebijakan pandemi.



Tahap dan Proses Survel

Tautan

Jawa
. . Penyebaran
Metodologi 6-20 Juli survei Teiigel}
B Jawa Barat
dan DKl
Jakarta
Menggunakan Disebarkan dalam ‘
Kuesioner Daring berbagai platform
Qualtrics dengan dan situs jejaring
rancangan sosial online
Non—Probqbll/ty Pelgtiig?an (Bekerjasama Lokasi
Sampling dengan berbagai
(kombinasi BEM di
Purposive dan Universitas dalam
Voluntgry penyebaran
Sampling) survei)

bit.ly/Pemahaman

MahasiswalC19

apor
%wid-ﬂ! =

BAGAIMANAKAH

PENANGANAN
PANDEMI OLEH PEMERINTAH?

Bantu kami di survei ini, jika kamu:

Mahasiswa (Diploma/Sarjana/Pascasarjana)
aktif di salahsatu Universitas di DKI Jakarta,
Jawa Barat, dan Jawa Tengah

Isi surveinya di tautan:

http://bit.ly/PemahamanMahasiswalL.C19

Periode survei: 6-20 Juli 2021



http://bit.ly/PemahamanMahasiswaLC19
http://bit.ly/PemahamanMahasiswaLC19

Demografi

859 mahasiswa

Total responden
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63,8%

Lama Kuliah
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Asal Perguruan Tinggi Responden

® D1/D2/D3 269

236

® D4/S1 202

® Pascasarjana

42

28 30

30
10 10

DKI Jakarta Jawa Barat Jawa Teng/a(




Pernah Terinfeksi COVID-19

15,83%
|

39%
I

7416%
I

Diri Sendiri

Ya 15,83%
Tidak 67,99%
Tidak tahu 16,18%

Keluarga Inti

Ya 39,00%
Tidak 54,02%
Tidak tahu 6,98%

Teman Dekat

Ya 7416%
Tidak 20,14%
Tidak tahu 5,7%
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Aksesibilitas Data dan Informasi

v Kepercayaan Sumber Data
Perubahan Persepsi dan Perilaku
Frekuensi Dialog

Sumber ilustrasi: slidesgo / Freepik




Aksesibilitas Data dan Informasi

B sSangatSetuju [ Setuju [ Ragu-ragu Tidak setuju || Sangat tidak setuju
100%
(11,55%) mahasiswa jarang
mengakses informasi COVID-19
75%
i (13,65%) mahasiswa
50% jarang mengakses
informasi COVID-19
dari situs pemerintah
25%
(12,37%) mahasiswa
jarang mengakses
e e T TS —————— = — informasi COVID-19 dari
ering mencari informasi Sering mencari informasi dari ~ Sering mencari informasi dari . X
situs pemerintah situs non pemerintah situs non pemerintah

1
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Perubahan Persepsi dan Perilaku

Terhadap Data dan Informasi

0 Benar [ TidakTahu [ Salah

Mematuhi protokol
kesehatan turut
menurunkan angka
Covid-19

(94,8%) mahasiswa mevyakini
bahwa mematuhi prokes dapat
menurunkan angka COVID-19

Menggunakan masker
dua lapis dapat
mengurangi
penularan Covid-19

(86,70%) mahasiswa
meyakini penggunaan
masker dua lapis
mengurangi penularan
COVID-19

(91,24%) mahasiswa
tidak berkumpul
dengan temannya

selama PPKM Darurat

Selama PPKM Darurat,
saya tidak nongkrong
dengan teman saya

12
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Sumber ilustrasi: vectorjuice / Freepik

Asesmen

PPKM
Darurat

Kepatuhan terhadap Aturan
Pos Komando (Posko) COVID-19
Penyaluran Bantuan Sosial (Bansos)
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Kepatuhan terhadap Aturan PPKM

[ Sangat tidak setuju Tidak setuju

Banyak pelanggaran
prokes

Saya sering melanggar
prokes

B Ragu-ragu

I Setuju

B Sangat Setuju

)

Banyak razia prokes

Aparat sering
membiarkan
pelanggaran prokes

0% 25%

50%

75%

L 1 |

100%

(79,70%) mahasiswa
sering mendapati
pelanggaran prokes di
sekitarnya

(7,7%) mahasiswa
sering melanggar

prokes
(40,72%) mahasiswa
sering mendapati razia
prokes di sekitarnya
(36,64%) mahasiswa

sering mendapati
pembiaran pelanggaran

prokes oleh aparat



Posko COVID-19

B Ya [0 Tidak

Pernah mendengar
tentang Posko

Covid-19 (23,57%) mahasiswa tidak tahu
tentang Posko COVID-19

Terdapat Posko
Covid-19 di
sekitarnya
(51,92%) mahasiswa (94,86%) mahasiswa
Terlibat aktif dalarm tidak mendapati Posko tidak terlibat aktif
Posko Covid-19 COVID-19 di sekitarnya ~ dalam Posko COVID-19
0% 25% 50% 75% 100%
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Penyaluran Bansos

[ Sangat tidak setuju Tidak setuju [ Ragu-ragu [ Setuju [} Sangat Setuju

Sering menerima
bantuan kuota
internet dari
pemerintah

100.00% —

(23,177%) mahasiswa jarang
menerima bantuan kuota
internet dari pemerintah

Mahasiswa di Jawa Tengah
paling jarang menerima
bantuan kuota (31,36%)

16 —

16.18% 14 86% 16.83%

| |
DKI Jakarta Jawa Barat Jawa Tengah

M Sangat tidak setuju I Tidak setuju M Ragu-ragu M Setuju M Sangat setuju

/ \

90.00% —

80.00% —

70.00% —

60.00% —

50.00% —

40.00% —

30.00% —

20.00% —

10.00% —

0.00% —
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Sumber ilustrasi: freepik

@ Asesmen

Testing, Tes COVID-19
Tracing, Penelusuran Kontak Erat
Treatment - Perawatan Pasien
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Testing

Apakah pernah dites COVID-19?

19

Pengetahuan tentang mahasiswa tentang Testing
sudah cukup baik

0 Benar [ TidakTahu [ Salah

PCR paling
akurat

Rapid test
antibodi
menggunakan

PCR Swab
mengusap
bagian mulut

PCR lebih mahal

0% 25% 50% 75% 100%
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Tracing

Mahasiswa setuju di-tracing, tapi menunggu
keterlibatan otoritas setempat

[ Sangat tidak setuju Tidak setuju [l Ragu-ragu [ Setuju [ Sangat Setuju Le b I h d ari seten ga h (5317%) d ari

Pernah mengisi
lembar pelacakan dari
layanan kesehatan

Lapor setelah
bepergian

Setuju ditracing

(=)

total responden tidak pernah
mengisi lembar pelacakan

(52,2%) tidak
327 170 59 melapor setelah
bepergian

. Covid-19
320 139 67

Sebagian besar
B 29 7B 299 (95,69%)
responden setuju
untuk di-tracing

250 500 750 1000

7N



Sumber ilustrasi: storyset

Treatment

Pengetahuan dasar mahasiswa
tentang Covid-19 cukup baik. Tetapi
pada level regulasi,
pengetahuannya kurang memadai

Sumber ilustrasi: freepik

Tidak semua Rumah
Sakit merupakan RS
rujukan COVID-19

Semakin banyak kasus
COVID-19, maka
Rumah Sakit akan
penuh

APD dibutuhkan oleh
Tenaga Kesehatan

Tenaga Kesehatan
mendapat insentif dan
santunan

Puskesmas mengawasi
orang yang isolasi
mandiri

Biaya perawatan
COVID-19 gratis

0%

21

0 Benar [ TidakTahu [ Salah

25% 50% 75% 100%
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Asesmen

\ Vaksinasi

Pengetahun Umum Vaksinasi
Prioritas Vaksinasi

Sumber ilustrasi: stories / Freepik



Kondisi Vaksinasi

51,3%
Belum Vaksinasi

~

&

38,5%

Vaksinasi Dosis |

23

10,2%
Vaksinasi Dosis 1l




Sumber ilustrasi: storyset

@ Belum Vaksinasi

@ Sudah Vaksinasi

F\ DKI Jakarta Jawa Barat Jawa Tengah



Keengganan untuk Vaksinasi

~

6,9% mahasiswa -

tidak mau divaksin

DKI Jakarta

Jawa Barat

Jawa Tengah

I Sangat tidak setuju 1 Tidak setuju B Ragu-ragu M Setuju B Sangat setuju

25 —

Gender

5,88% mahasiswa di Jakarta
enggan divaksin; 9,93% ragu
divaksin

5,43% mahasiswa di Jawa Barat
enggan divaksin; 10,14% ragu
divaksin

9.39% mahasiswa di Jawa Tengah
enggan divaksin; 11,97% ragu
divaksin



Cara Terbaik Penanganan Pandemi

PPKM Darurat dengan
jaminan kebutuhan
dasar untuk masyarakat
kelas bawah

Percepatan vaksinasi
yang tepat sasaran

Pencegahan yang
dilakukan oleh individu
melalui protokol
kesehatan 5M agar
komunitas tidak tertular

Meningkatkan kapasitas
tes PCR (swab) dan
kontak lacak (contact
tracing)

Keterangan: dengan skala 1-5

PPKM Darurat dengan
skema bantuan sosial
(bansos)



IF YOU WANT TRULY TO UNDERSTAND

SOMETHING, TRY TO CHANGE IT.
- KURT LEWIN -
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